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RESULTS FOR THE YEAR ENDED 30 JUNE 2022 
 

PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk (Ashmore) today announces its audited results for the 
year ending 30 June 2022.  
 
Ashmore delivered record profit for the FY21/22, with core profit1 growth of 17% y/y to Rp116 billion driven by solid revenue 

growth and a higher revenue margin. Growth in average assets under management (AuM) continued to outpace the 

industry. The equity theme was particularly strong this year due to the outlook for an economic recovery.  

Financial and business highlights: 

 Strong net revenue2 growth of 17% y/y to Rp242 billion due to an increase in average AuM of 14% and a change in 

product mix leading to higher revenue margin.  

 Continued disciplined control of operating costs delivered 24% y/y growth in EBITDA3 to Rp150 billion, and the 

EBITDA margin4 expanded to 61.8% compared with 58.3% in the prior year period.  

 Core profit increased by 17% y/y to a record of Rp116 billion.  

 The Company maintains a strong, liquid balance sheet including cash of Rp175 billion and seed investments of Rp101 

billion as of 30 June 2022. The Company paid an interim dividend of Rp44 billion (Rp20 per share) in February 2022. 

Ashmore plans to distribute 98% of its net profit this year, consistent with its policy of paying a minimum of 50% of the 

Company's consolidated profit every year, and has proposed a final dividend of Rp32.5 per share5.  

 Ashmore’s digital joint venture with Bukalapak, Buka Investasi Digital (BID), continued to develop as expected with 

total AuM reaching Rp1.0 trillion, and 507,375 users through its bMoney apps as at 30 June 2022.  

 Ashmore launched new ESG and Shariah products, as part of the company’s commitment to diversify its strategies 

and broaden its customer base.  

 

The Company’s strategy positions it well to take advantage of the continuing growth in the Indonesian economy, the 

increasing demand for responsible investing and the rise of digitalization.  Ashmore also recognizes its role in the industry’s 

drive for sustainable investing and the impact its activities may have on the environment and climate change.  

 Investor participation in Indonesian capital markets remains at an early stage, and has strong growth rates over 

the past two years. Ashmore believes that the move to higher investor penetration rates will continue, supporting 

demand for asset management products. The country’s digital economy is estimated to continue to grow faster 

than the traditional economy through rapid technology development and increasing ease of access to products 

through digital channels.    

 The Company continues to diversify its product range, addressing areas of increasing client demand such as 

ESG and Shariah mandates.  

 As part of Ashmore Group plc, Ashmore also participates in net zero asset management initiatives (such as 

NZAMI) with the objective of contributing to climate action and the related net zero transition. Ashmore Group 

recently submitted its NZAMI Interim Target, and this is expected to be the main mechanism by which Ashmore 

addresses the impact of climate change in client portfolios.   

Ronaldus Gandahusada, President Director, PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk, commented:  

“I am pleased to report that Ashmore achieved strong revenue growth and posted a record profit in the fiscal year 
2021/2022 with EBITDA margin expansion to 61.8% from 58.5% in the previous year.  

Ashmore continues to deliver strong organic growth, and has increased its seed investment to support diversification 
through its debt theme. At the same time, the strategic partnership with Bukalapak offers an enhanced range of products to 
a broader client base, including high net worth individuals and Mitra Bukalapak, the online to offline arm of Bukalapak.  

Market volatility has recently increased as global liquidity conditions have tightened. In this environment, Ashmore’s active 
management philosophy allows it to identify investment opportunities and to create value for clients and shareholders. 
Ashmore’s business model supports its growth strategy and allows it to benefit from the long-term, sustained growth in 
Indonesia. Indonesia’s abundant natural resources, young population and growing domestic capital markets provide 
significant opportunities for Ashmore to continue create value for its stakeholders through a combination of business and 
profit growth, sustainable operations and through participation in the expansion of Indonesia’s digital economy.” 

Notes: 

1. Core profit is profit adjusted by exceptional income or expenses 

2. Net revenue is gross revenue less selling agent fees.  

3. EBITDA is operating profit excluding depreciation and amortization. 

4. EBITDA margin is EBITDA divided by net revenue 

5. Final dividend proposal is subject to approval at the Annual General Meeting 2022 
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LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN PERIODE JUNI 2022 

PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk (Ashmore) hari ini mengumumkan laporan keuangan 
tahunan yang diaudit untuk periode dua belas bulan yang berakhir pada 30 Juni 2022.  

Ashmore membukukan angka rekor laba inti1 di tahun buku FY21/22 dengan kenaikan tahunan 17% ke posisi Rp116 

milyar didorong oleh peningkatan pendapatan dan kenaikan marjin pendapatan. Rata-rata dana kelolaan terus tumbuh 

diatas rata-rata industri. Tema investasi saham mengalami kenaikan yang lebih baik didorong oleh prospek pemulihan 

ekonomi.  

Ikhtisar keuangan dan bisnis Perusahaan untuk periode tersebut dirangkum di bawah ini. 

 Pertumbuhan yang kuat di pendapatan bersih2 sebesar 17% ke posisi Rp242 milyar didorong oleh peningkatan rata-

rata dana kelolaan sebesar 14% dan perubahan campuran produk yang mendorong ke arah marjin pendapatan yang 

lebih tinggi  

 EBITDA3 mengalami kenaikan sebesar 24% y/y ke posisi Rp150 milyar disebabkan berlanjutnya disiplin biaya 

operasional yang menyebabkan marjin EBITDA4 Ashmore mengalami peningkatan ke 61.8% dibandingkan dengan 

58.3% di tahun sebelumnya  

 Laba inti bertumbuh 17% dibandingkan dengan periode tahun sebelumnya ke posisi Rp116 milyar  

 Ashmore mempertahankan neraca yang kuat dan likuid termasuk kas sebesar Rp175 miliar per 30 Juni 2022. 

Perusahaan membayar dividen interim sebesar Rp44 milyar (Rp20 per saham) pada Februari 2022. Perusahaan 

berencana untuk mendistribusikan 98% dari laba bersihnya tahun ini, konsisten dengan kebijakan dividen minimum 

50% dari laba bersih Perusahaan setiap tahunnya, dan mengusulkan dividen final sebesar Rp32.5 per saham5. 

 Joint venture Ashmore dengan Bukalapak, Buka Investasi Bersama (BIB) direstrukturisasi pada April 2022 menjadi 

Buka Investasi Digital (BID). BIB, anak perusahaan yang fokus pada penjualan reksa dana telah mencapai dana 

kelolaan sebesar Rp1,0 triliun dengan 507.375 pengguna melalui aplikasi bMoney pada 30 Juni 2022. 

 Ashmore meluncurkan produk ESG dan Syariah baru, sebagai bagian dari komitmen perusahaan untuk 

mendiversifikasi strategi dan memperluas basis pelanggannya. 

 

Strategi Perusahaan memposisikannya dengan baik untuk memanfaatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 

berkelanjutan, meningkatnya permintaan akan investasi yang bertanggung jawab, dan bangkitnya digitalisasi., Ashmore 

juga menyadari perannya dalam dampak investasinya terhadap lingkungan dan perubahan iklim. 

 Partisipasi investor di Indonesia masih pada tahap awal, dan meskipun pertumbuhan meroket dalam dua tahun 

terakhir, penetrasi yang meningkat akan mendorong permintaan akan layanan manajemen aset. Ekonomi digital 

Indonesia diperkirakan tumbuh lebih cepat dari ekonomi tradisional karena menghilangkan hambatan akses melalui 

sarana teknologi 

 Ashmore terus mendiversifikasi rangkaian produk, yang melayani bidang permintaan klien yang meningkat seperti 

dalam bentuk mandat LST (Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola) dan syariah 

 Sebagai bagian dari Ashmore Group, Ashmore juga berpartisipasi dalam inisiatif manajemen aset untuk mencapai net 

zero (seperti salah satunya NZAMI) dengan tujuan untuk berkontribusi pada aksi iklim dan transisi nol bersih terkait. 

Ashmore baru-baru ini mengajukan Target interim NZAMI, yang diharapkan menjadi mekanisme utama yang 

digunakan Ashmore untuk mengatasi dampak perubahan iklim..  

Komentar dari Ronaldus Gandahusada selaku Presiden Direktur PT. Ashmore Asset Management Indonesia Tbk: 

“Ashmore terus mencapai pertumbuhan pendapatan yang kuat dan membukukan rekor laba di tahun fiskal 2021/2022 
dengan ekspansi margin EBITDA menjadi 61,8% dari 58,5% di tahun sebelumnya. 
 
Ashmore terus tumbuh secara organik, termasuk meningkatkan investasi awal untuk mendukung tema utang dan 
menciptakan nilai dari neracanya. Pada saat yang sama kemitraan strategi kami dengan Bukalapak telah berkembang dan 
sekarang dapat menawarkan berbagai produk dan untuk semua segmen klien, termasuk individu dengan kekayaan bersih 
tinggi dan Mitra Bukalapak, unit bisnis offline to online dari Bukalapak.  
 
Volatilitas pasar baru-baru ini meningkat karena kondisi likuiditas global yang semakin ketat. Dalam situasi seperti ini, 
filosofi manajemen aktif yang di adopsi Ashmore memungkinkannya menemukan peluang investasi dan menciptakan nilai 
bagi klien dan pemegang saham. Model bisnis Ashmore mendukung strategi pertumbuhannya dan memungkinkannya 
memperoleh manfaat dari pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan di Indonesia. Sumber daya alam Indonesia 
yang melimpah, populasi muda, dan pasar modal domestik yang berkembang memberikan peluang bagi Ashmore untuk 
terus menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingannya melalui kombinasi pertumbuhan bisnis dan laba, operasi 
berkelanjutan, dan melalui partisipasi dalam ekspansi ekonomi digital Indonesia.” 
 



Notes:  
1. Laba inti adalah laba disesuaikan dengan penghasilan atau beban tidak teratur 

2. Pendapatan bersih adalah pendapatan kotor dikurangi dengan biaya terhadap agen penjual 

3. EBITDA adalah laba operasional sebelum dikurangi biaya depresiasi dan amortisasi  

4. Marjin EBITDA adalah EBITDA dibagi dengan pendapatan bersih 

5. Proposal dividen final tersebut akan diajukan dan tunduk pada keputusan Rapat Umum Pemegang Saham tahun 2022 

 

Contacts 
For further information please contact: 

PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk 

Arief Wana, Director cosec.indonesia@Ashmoregroup.com 

Lydia Toisuta, CFO 
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Laporan Auditor Independea 

No.: 00557/2. I 005/AU. l/09/1214-2/INill/2022 

Para Pemegang Saham, 
Dewan Komisaris dan Direksi 
PT Ashmore Asset Management Indonesia Tok: 

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Ashmore 
Asset Management Indonesia Tbk ("Perseroan") terlampir 
yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 30 Juni 
2022, serta laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan 
arus kas untuk lahun yang berakhir pada tanggal tersebut, 
dan catatan, yang terdiri dari suatu ikhtisar kebijakan 
akuntansi signilikan dan informasi penjelasan lainnya. 

Tanggung jawab manajemen atas laporan 
keuangan 

Manajemen bertanggung jawab atas pcnyusunan dan 
penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas 
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh 
manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan 
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, 
baik yang disebabkan oleh kecurangan rnaupun kesalahan. 

Tanggung jawab auditor 

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu 
opini alas laporan keuangan tersebut berdasarkan audit 
kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar 
Audit yang ditetapkan oleh Tnstitut Akuntan Publik 
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk 
mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan 
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan 
memadai tentang apakah laporan keuangan tersebut bebas 
dari kesalahan penyajian material. 

Independent Auditors' Report 

No.: 00557/2. 1005/A U.1/09/1214-2/1/Vlll/2022 

The Shareholders, 
The Board of Commissioners and Directors 

PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk: 

We have audited the accompanying financial statements 
of PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk 
("the Company") which comprise the statement of 
financial position as of 30 June 2022, and the statements 
of profit or loss and other comprehensive income, 
changes in equity, and cashfl.ows for the years then 
ended, and notes, comprising a summary of significant 
accounting policies and other explanatory information. 

Management's responsibility for the financial 
statements 

Management is responsible for the preparation and fair 
presentation of these financial statements in accordance 
with Indonesian Financial Accounting Standards, and 
for such internal control as management determines is 
necessary to enable the preparation of financial 
statements that are free from material misstatement, 
whether due lo fraud or error. 

Auditors' responsibility 

Our responsibility is to express an opinion on these 
financial statements based on our audits. We conducted 
our audit in accordance with Standards on Auditing 
established by the Indonesian Institute of Cercified 
Public Accountants. Those standards require that we 
comply with ethical requirements and plan and perform 
the audit to obtain reasonable assurance about whether 
the financial statements are free from material 
misstatement. 
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Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk 
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan 
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang 
dipilih bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk 
penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam 
laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan 
rnaupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko 
tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal 
yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar 
laporan keuangan entitas untuk merancang prosedur audit 
yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk 
tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian 
intenial entitas. Suatu audit juga mencak.'1.lp pengevaluasian 
atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan 
kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, 
serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan 
secara keseluruhan. 

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh 
adalah cukup clan tepat untuk rnenyediakan suatu basis 
bagi opini audit kami. 

Opini 

Menurut opini kami, laporan keuangan tersebut 
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, 
posisi keuangan PT Ashmore Asset Management 
lndonesia Tbk tanggal 30 Juni 2022, se1ia ki.nerja 
keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia. 

An audit involves performing procedures to obtain audit 
evidence about the amounts and disclosures in the 
financial statements. The procedures selected depend on 
our judgment, including the assessment of risks of 
material misstatement of the financial statements, 
whether due to fraud or error. In making those risk 
assessments, the auditors consider internal control 
reh:vant to the entity's preparation and fair presentation 
of the financial statements in order to design audit 
procedures that are appropriate in the circumstances, 
but not.for the purpose of expressing an opinion on the 
effectiveness of the entity's internal control. An audit 
also includes evaluating the appropriateness of 
accounting policies used and the reasonableness of 
accounting estimates made by management, as well as 
evaluating the overall present al ion of the financial 
statements. 

We believe that the audit evidence we have obtained is 
sufficient and appropriate to provide a hasisfor our 
audit opinion. 

Opinwn 

In our opinion, the financial statements present fairly, in 
all material respects, the financial position of 
PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk as of 
30 June 2022, and its.financial performance and cash 
flows for the years then ended in accordance with 
Indonesian Financial Accounting Standards. 

Kantor Akuntan Pub!ik/Registered Public Accountants 
Siddharta Widjaja & Rekan 

Hany Widjaja S.E., CPA 
lzin Aklmtan Publik No. AP. 1214/Public Accountant License No. AP. 1214 
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